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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab-
latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan
No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan
untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

o Ba b -

o Ta t -

o Sa s s (dengan titik diatasnya)
a Jim ] -

c Ha h h (dengan titik di

d Kha kh -

> Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin s -

o Syin sy -
P Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

= Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

5 73 7 z (dengan titik di

¢ ‘Ain ¢ koma terbalik (di atas)

¢ Gain g -

o Fa f -

X Qaf q -

4 Kaf k -

J Lam 1 -

¢ Mim m -

0 Nun n -

B Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

2 Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

¢ Ya y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf ditulis Ahmadiyyah

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis 4, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah

terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: s ditulis jama’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis ¢
Contoh: W as  ditulis karamatul-auliya’

. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis «

. Vokal Panjang
A panjang ditulis @, i panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis i,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu Kkata
dengan apostrof (')
Contoh: =i ditulis a'antum

i ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al/-
Contoh: oTal ditulis A/-Qura‘an

dipisahkan

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya.
Contoh: i) ditulis asy-Syt ‘ah

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: Syl s ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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Artinya: “Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan.
Jawablah. “Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan
kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin
dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan.” Dan apa saja
kebaikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha
Mengetahuinya.”

(Q.S Al-Bagarah: 215)
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ABSTRAK
Fathurrohman. 2022. Peran Manajemen Dakwah dalam Mengembangkan Sumber
Daya Manusia (SDM) Anak Asuh di Lembaga Rumah Yatim Ar-Rohman Cabang
Kota Tegal. Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Jurusan Manajemen Dakwabh,
Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing:
Ahmad Hidayatullah, M.SOS

Kata Kunci : Manajemen Dakwah dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia

Salah satu perhatian terbesar Islam di bidang sosial yakni mencakup seluruh
anak-anak di Indonesia. Untuk menjadi sumber daya manusia yang berkualitas,
anak memiliki hak dan kebutuhan hidup yang harus dipenuhi. Namun kenyataannya
saat ini bahwa banyak anak-anak yang belum mendapatkan haknya. Itu dapat dilihat
dari banyak anak-anak yang hidup di jalan, tumbuh dan berkembang di lingkungan
yang kurang baik untuk mereka. Selain itu, problematika anak-anak sebelum
dipindahkan ke panti sosial yaitu background anak kurang baik. Contohnya
mengalami hambatan dalam pertumbuhan fisik, hambatan fisiologis anak-anak
yatim piatu cenderung mengalami hambatan emosional. Banyak lembaga sosial
seperti panti asuhan yang hanya menjadikan yatim sebagai media untuk
menggalang donasi.

Rumusan masalah pada penelitian ini : Bagaimana konsep manajemen
dakwah dalam mengembangkan sumber daya manusia (SDM) anak asuh di
lembaga Rumah Yatim Ar-Rohman ? Bagaimana peran manajemen dakwah dalam
mengembangkan sumber daya manusia (SDM) anak asuh di lembaga Rumah Yatim
Ar-Rohman ?. Tujuan pada penelitian ini adalah : Untuk dapat mengetahui konsep
manajemen dakwah dalam mengembangkan sumber daya manusia (SDM) anak
asuh di lembaga Rumah Yatim Ar-Rohman dan untuk dapat mengetahui peran
manajemen dakwah dalam mengembangkan sumber daya manusia (SDM) anak
asuh di lembaga Rumah Yatim Ar-Rohman.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis lapangan
(field research). Teknik pengumpulan data dari Kepala Cabang, pegawai serta anak
asuh melalui wawancara dan observasi, kemudian data yang diperoleh tersebut
dianalisis dengan menggunakan teori data menurut Milles Huberman dan
selanjutnya setelah dianalisis data tersebut digunakan untuk menjawab rumusan
masalah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsep manajemen dakwah yang
digunakan Rumah Yatim Ar-Rohman dalam mengembangkan sumber daya
manusia anak asuh yaitu perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan evaluasi.
Sedangkan untuk peran manajemen dakwah yang digunakan Rumah Yatim Ar-
Rohman dalam mengembangkan sumber daya manusia (SDM) anak asuh yakni
menggunakan teori unsur manajemen dakwah yaitu manusia, uang, bahan, mesin
dan metode.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang ajarannya bersifat universal, dapat
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. Dalam hal ini, diharapkan menjadi
sebuah cerminan dalam melaksanakan segala aktivitasnya di bidang dakwah
dengan wujud ketauladanan. Dakwah merupakan kewajiban bagi setiap muslim
dan dakwah juga harus berkesinambungan. Tujuannya yaitu untuk mengubah
perilaku manusia berdasarkan pengetahuan dan sikap yang benar, yakni agar
membawa manusia taat kepada Allah secara ketentuan syariat Islam.

Salah satu perhatian terbesar Islam di bidang sosial yakni mencakup
seluruh anak-anak di Indonesia. Anak merupakan karunia atau amanah yang
diberikan oleh Allah SWT. Selain itu anak, merupakan generasi penerus serta
pewaris cita-cita perjuangan bangsa yang sangat penting dalam mencapai
keberhasilan pembangunan. Untuk menjadi sumber daya manusia yang
berkualitas, anak memiliki hak dan kebutuhan hidup yang harus dipenuhi.? Al-
Quran menjelaskan mengenai keharusan menyantuni anak yatim. Karena

menyantuni anak yatim merupakan bagian dari ajaran Islam

! Nurwahidah Alimuddin, “Konsep Dakwah Dalam Islam”, Vol.4, No.1, Jurnal Hunafa 2007,

hlm. 72.

2 Direktorat Jendral Bina Kesejahteraan Sosial dan Direktorat Kesejahteraan Anak, Keluarga

dan Lanjut Usia, Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan Kesejahteraan Anak Jalanan (Jakarta :
Departemen Sosial RI, 1999) him. 1.



yang diharuskan atas perintah Allah Swt. Dalam hal ini Allah Swt.

Berfirman :
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Artinya: “Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah:
“Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan
kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan.” Dan apa
saja kebaikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha
Mengetahuinya.” (Q.S Al-Baqarah: 215).

Dalam Hadist riwayat Bukhori Muslim :

QS50 Al adle il Lla ) Jyny JB 0 JB 2 05 Jes (e

Artinya :“Saya dan orang yang menyantuni anak yatim di surga nanti
seperti dua jari (beliau menunjukkan dengan dua jarinya). (HR.
Imam Bukhori).

Dalam konteks masyarakat Indonesia sejalan dengan ketentuan Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, yakni anak yang
belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan, anak yang
terlantar dan anak asuh.®> Hak perlindungan terhadap anak merupakan hal yang
penting. Dimana perlindungan hukum terhadap anak dapat lebih dioptimalkan
demi perkembangan dan pertumbuhannya, mengingat anak sebagai penerus

bangsa dan negara. Realitanya pelayanan sosial seperti panti merupakan pilihan

terakhir apabila keluarga tidak dapat mengasuh anak dengan baik.

3 Undang-undang Republik Indonesi Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak.



Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala cabang yakni saat ini banyak
anak-anak yang belum mendapatkan haknya. Itu dapat dilihat dari banyak anak-
anak yang hidup di jalan, tumbuh dan berkembang di lingkungan yang kurang
baik untuk mereka. Selain itu, permasalahan anak-anak sebelum dipindahkan ke
panti sosial karena background anak kurang baik. Contohnya mengalami
hambatan dalam pertumbuhan fisik, hambatan fisiologis anak-anak yatim piatu
cenderung mengalami hambatan emosional.*

Banyak lembaga sosial seperti panti asuhan yang hanya menjadikan yatim
sebagai media untuk menggalang donasi. Penyalahgunaan yang rentan terjadi
apabila panti asuhan tidak terdaftar dan diawasi badan pemerintah dan
masyarakat ialah seperti munculnya pemanfaatan anak-anak untuk kepentingan
pribadi, penyelewengan dana donatur, kekerasan terhadap anak.’> Selain itu,
panti asuhan kebanyakan hanya mendapatkan dana dari para donatur. Dampak
tersebut membuat anak-anak yatim tidak berkembang dari segi manapun
contohnya kemandirian dan akhlak. Biasanya di panti asuhan, banyak orang tua
yang belum mempunyai anak dan ingin mengadopsinya. Dapat disimpulkan di
panti asuhan anak hanya titipan sementara dan kebanyakan tidak dibimbing
sampai anak menjadi dewasa. Karena nantinya akan diadopsi oleh orang lain.

Maka dari itu anak diserahkan kepada pihak yayasan oleh orang tua atau
keluarga agar kehidupan anak-anak terjamin dalam bidang pendidikan formal

maupun informal. Di yayasan, anak-anak tinggal bersama di dalam asrama.

4 Wawancara dengan Kepala Cabang Bapak Saefuddin, pada tanggal 3 April 2022.
5 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Panti_asuhan, diakses pada tanggal 5 April 2022 pukul
08.25 WIB.




Anak yang dapat tinggal di asrama antara umur 4 hingga 18 tahun sampai lulus
Sekolah Menengah Atas. Selama tinggal di asrama anak diberikan kehidupan
yang layak dengan diberikan tempat istirahat yang nyaman dan diberikan
makanan dengan asupan gizi 4 sehat 5 sempurna sehari 3 kali. Rumah yatim
merupakan sebuah organisasi sosial yang berkontribusi untuk memberdayakan,
mengurus, mengasuh, memberikan perhatian dan kasih sayang terhadap anak-
anak yatim dan dhuafa. Lembaga rumah yatim juga meningkatkan kesejahteraan
melalui pendidikan dan ketrampilan lainnya. Termasuk sarana dan prasarana
yang disediakan oleh sarana penunjang pendidikan anak asuh yang dilakukan
oleh Rumah Yatim.®

Keberadaan panti asuhan milik pemerintah banyak yang belum dijangkau
oleh masyarakat luas. Kondisi inilah yang membuat kalangan masyarakat
berinisiatif mendirikan rumah atau panti yatim dengan menghimpun dana dari
berbagai pihak. Salah satunya yang dilakukan Panti Yatim Indonesia dan Rumah
Yatim dalam beberapa tahun terakhir. Mereka membuka cabang dari berbagai
daerah yang jumlahnya mencapai hingga puluhan diseluruh Indonesia, termasuk
di Kota Tegal. Rumah yatum berpusat di Bandung, Jawa Barat. Ada sekitar 50
cabang Rumah Yatim di seluruh Indonesia dengan ribuan anak yatim baik
mukim maupun non mukim. ’

Rumah Yatim dapat menghidupi ribuan anak yatim dari dana operasional

selama ini banyak berasal dari para donatur maupun sumbangan berbagai pihak.

® Wawancara dengan Kepala Cabang Bapak Saefuddin, pada tanggal 3 April 2022.
7 Wawancara dengan Kepala Cabang Bapak Saefuddin, pada tanggal 3 April 2022.



Selain donatur yang datang langsung ke panti, pihak Rumah Yatim juga
mengajukan proposal anggaran ke beberapa perusahaan meski tidak semuanya
mendapat respons baik. dana sumbangan di kelola agar bisa memenuhi
kebutuhan para anak yatim. Dana-dana itu dialokasikan untuk biaya sekolah,
uang saku, pakaian, hingga kesehatan. Setiap anak yang membutuhkan barang
ataupun uang langsung diberikan. Dengan begitu, karyawan langsung membuat
laporan dan lebih dulu dikirim ke pusat. Sebab semua pengeluaran harus jelas
dan transparan. Dalam penggunaan dana Rumah Yatim juga diaudit setiap
tahunnya.®

Di dalam yayasan ini terhadap banyak program salah satunya program
pendidikan. Pelayanan anak melalui pendidikan sangat penting dalam
melengkapi masyarakat untuk mensejahterakan dan meningkatkan sumber daya
anak asuh. Dengan adanya pendidikan, tentu anak-anak memiliki pengetahuan,
sikap dan ketrampilan yang diperlukan serta dapat mengembangkan bakat dan
potensi yang dimiliki anak yatim. Di yayasan Rumah Yatim, anak akan
diberikan perawatan yang terbaik sehingga mereka tidak kehilangan kendali dan
mencapai masa depan lebih baik.’

Kehadiran Rumah Yatim Ar-Rohman mampu memberikan manfaat terkait
dengan program-program yang dapat mendukung dalam pengembangan sumber
daya manusia anak asuh. Contohnya dalam rangka menumbuhkan pendidikan

ke penghuni asrama, diterapkan kegiatan rutin yang harus dilakukan. Tujuan dari

8 Wawancara dengan Kepala Cabang Bapak Saefuddin, pada tanggal 3 April 2022.
? https://www.rumah-yatim.org/, diakses pada tanggal 4 April 2022 pukul 10.30 WIB.




dilakukannya kegiatan rutin ini adalah demi pendidikan agar bisa meningkatkan
Indeks Pembangunan Manusia.'® Itulah peran manajemen dakwah dalam
mengembangkan sumber daya manusia anak asuh di Lembaga Rumah Yatim
Ar-Rohman Cabang Kota Tegal.

Berdasarkan uraian fakta diatas penulis sangat tertarik untuk melakukan
penelitian tentang peran manajemen dakwah dalam mengembangkan sumber
daya manusia (SDM) anak asuh di lembaga Rumah Yatim Ar-Rohman Cabang
Kota Tegal, untuk dapat mengetahui peran manajemen dakwah dalam
mengembangkan sumber daya anak asuh serta mengetahui tingkat keberhasilan
dari lembaga rumah yatim dalam mengembangkan sumber daya manusia anak
asuh. Dalam hal tersebut maka penulis tertarik melakukan penelitian dan
menyusun skripsi yang berjudul “Peran Manajemen Dakwah dalam
Mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) Anak Asuh di Lembaga
Rumah Yatim Ar-Rohman Cabang Kota Tegal”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana konsep manajemen dakwah dalam mengembangkan sumber daya
manusia (sdm) anak asuh di lembaga Rumah Yatim Ar-Rohman Kota Tegal?
2. Bagaimana peran manajemen dakwah dalam mengembangkan sumber daya

manusia (sdm) anak asuh di lembaga Rumah Yatim Ar-Rohman Kota Tegal?

19 Wawancara dengan Kepala Cabang Bapak Saefuddin, pada tanggal 3 April 2022.



C. Tujuan Penelitian
Setelah memahami permasalahan yang diteliti, ada beberapa tujuan yang
hendak dicapai yaitu:

1. Untuk dapat mengetahui konsep manajemen dakwah dalam mengembangkan
sumber daya manusia anak asuh di lembaga Rumah Yatim Ar-Rohman Kota
Tegal.

2. Untuk dapat mengetahui peran manajemen dakwah dalam mengembangkan
sumber daya manusia anak asuh di lembaga Rumah Yatim Ar-Rohman Kota
Tegal.

D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis mampu memberikan manfaat baik teoritis
maupun praktis:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuwan serta dapat
menjadi panduan referensi pada penelitian tentang manajemen dakwah dalam
mengembangkan sumber daya anak asuh. Penelitian ini juga menjadi literatur
dalam pengembangan ilmu khususnya bagi mahasiswa Manajamen Dakwah
IAIN Pekalongan.

2. Secara Praktis

Sebagai masukan terhadap lembaga Rumah Yatim Ar-Rohman dalam
mengembangkan sumber daya manusia anak asuh agar dapat meningkatkan

kesejahteraan dan kualitas hidup.



E. Tinjauan Pustaka
1. Landasan Teori
a. Manajemen Dakwah

Manajemen dakwah adalah proses memanag dakwah melalui
planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating
(penggerakan), dan controlling (pengawasan) agar tetap sasaran serta
tujuan yang telah ditentukan, dengan harapan proses dakwah tersebut
memperoleh hasil yang lebih efektif dan efisien. Untuk dapat memahami
lebih mendalam terkait konsep manajemen dakwah ini, dapat dilihat dari
beberapa aspek pengertiannya.

Peran manajemen dakwah yaitu untuk mengatur segala kegiatan
pelaksanaan dakwah dimulai dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengendalian yang telah disusun sedemikian rupa.
Sehingga saat melakukan kegiatan dakwah dapat berjalan dengan baik dan
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Peran manajemen dakwah
tentu erat kaitnnya dengan fungsi manajemen dakwah. Fungsi-fungsi
manajemen dakwah dijelaskan sebagai berikut :

1) Perencanaan Dakwah
Perencanaan dapat berarti proses awal dalam menentukan tujuan-
tujuan yang hendak dicapai selama suatu masa yang akan datang dan

apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan itu.'!

' Mahmuddin, Manajemen Dakwah, (Ponorogo : WADE Group, 2018), him.79.



Perencanaan sangatlah penting ketika akan melakukan dakwah, dengan
adanya perencanaan, kegiatan dakwah yang akan kita laksanakan
berjalan sesuai dengan tujuan, konsep dan apa yang kita inginkan sesuai
tepat sasaran.
2) Pengorganisasian Dakwah
Pengorganisasian merupakan proses pengelompokkan kegiatan
untuk mencapai tujuan-tujuan serta penegasan kepada setiap kelompok
dari seorang pimpinan. Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun
dan mengatur semua sumber-sumber yang diperlukan termasuk
manusia.'? Pengorganisasian memiliki peran penting bagi proses
dakwah, karena dengan dibaginya tugas dalam kegiatan dakwah akan
terhindar dari adanya penumpukkan tugas pada satu atau dua orang saja.
3) Penggerakan Dakwah
Inti dari dakwah itu sendiri merupakan proses pemberian
motivasi. Pemberian motivasi ini salah satu aktivitas yang harus
dilakukan oleh pimpinan dakwah dalam penggerakan dakwah.
Kepentingan motivasi dalam rangka penggerakan dakwah yang
dilakukan oleh manajer berupa dorongan semangat dan
membangkitkan aspirasi orang lain agar dapat bekerja lebih baik dan

produktif.'

12 Mahmuddin, Manajemen Dakwah, (Ponorogo : WADE Group, 2018), him.83.
13 Mahmuddin, Manajemen Dakwah, (Ponorogo : WADE Group, 2018), him.87.
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4) Pengendalian Dakwah

Pengendalian merupakan proses kegiatan untuk mengetahui hasil
pelaksanaan, kesalahan, kegagalan untuk diperbaiki dan untuk
mencegah terulangnya kembali kesalahan itu.'* Tujuan adanya
pengendalian atau evaluasi ini dinilai penting karena dapat menjamin
keselamatan pelaksanaan dan perjalanan dakwah, mengetahui berbagai
persoalan dan permasalahan yang dihadapi serta cara mengantisipasi
dan penuntasan sehingga akan melahirkan kemanfaataan bagi para
aktifis dakwah.

b. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) yaitu sebuah usaha
yang dilakukan oleh suatu organisasi atau lembaga pada waktu tertentu
untuk meningkatkan ketrampilan dan keahlian sumber daya manusia yang
dimilikinya guna meningkatkan produktivitas organisasi secara
menyeluruh. Menurut Dessler, pengembangan sumber daya manusia
merupakan pendekatan strategis sebagai suatu investasi dalam SDM.
Pengembangan sumber daya manusia mempersiapkan kerangka kerja
untuk pengembangan diri, program pendidikan dan pelatihan serta
kemajuan karir yang telah disesuaikan dengan kebutuhan dalam organisasi

pada masa mendatang.'®

4 Mahmuddin, Manajemen Dakwah, (Ponorogo : WADE Group, 2018), him.90.
15 Eko Sudarmanto, dkk, Komunikasi Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Tangerang :
Yayasan Kita Menulis, 2021), him.3.
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1) Strategi Pengembangan SDM
Berikut beberapa strategi yang bisa dilakukan dalam
pengembangan sumber daya manusia :

a) Memberikan Penghargaan Kepada Karyawan. Penghargaan
merupakan sebuah perilaku memberikan penghargaan atas
pencapaian atau prestasi yang dicapai atau dimiliki oleh seorang
karyawan. Tujuannya untuk memotivasi karyawan agar lebih baik
dan lebih berprestasi dalam memberikan kontribusi terhadap
pengembangan lembaga.

b) Mengadakan Program Pelatihan. Program pelatihan bisa terdiri dari
beberapa jenis yang ditawarkan, seperti skill training, creavity
training, cross functional training serta team training.

¢) Memberikan Kesempatan Untuk Menuangkan Ide. Ide yang
disalurkan bisa beraneka macam contohnya bagaimana rancangan
produk di masa mendatang, bagaimana mengatasi masalah-masalah
yang muncul di tingkat operasional, atau ide-ide lain yang dinilai
bermanfaat bagi perusahaan. !¢

2. Penelitian Relevan
Setelah peneliti menulusuri berbagai dari sumber yang mempunyai
keterkaitan antara penelitian dengan peneliti yang lain dengan pembahasan
yang hampir sama, penulis bukanlah yang pertama yang membahas tentang

Peran Manajemen Dakwah dalam Mengembangkan Sumber Daya Manusia

16 Eko Sudarmanto, dkk, (Tangerang : Yayasan Kita Menulis, 2021), hlm.5-6.
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(SDM) Anak asuh, dari beberapa karya yang dapat dijadikan rujukan untuk
mendorong penulis skripsi sebagai berikut:

Pertama, “Peran Manajemen Dakwah Dalam Meningkatkan SDM
Guru Melalui Keagamaan”. Disusun oleh Ruly Budiyanto dan Agus Khairul
Assauqi Jurnal Al-Tsiqoh (Dakwah dan Ekonomi) Tahun 2021. Penelitian ini
membahas tentang pentingnya kegiatan keagamaan dalam meningkatkan
sumber daya guru.!’

Kedua, “Peran Manajemen Dakwah di Era Globalisasi (Sebuah
Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Tantangan”. Disusun oleh Lilik Jauhartol
Wastiyah jurnal Kajian Manajemen Dakwah tahun 2020. Penelitian ini
membahas tentang di era globalisasi ini dianjurkan untuk berdakwah dengan
cerdas serta bagaimana peran manajemen dakwah di era globalisasi saat ini.'

Ketiga, “Peran Manajemen Dakwah Dalam Pembinaan Akhlak Santri
Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten
Pangkep”. Disusun Oleh Riftka Mayasari, UIN Alauddin Makasar 2017.
Skripsi ini membahas tentang bagaimana manajemen dakwah dan metode
pembinaan akhlak di Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim. Serta disini
juga membahas juga mengenai kendala yang dihadapi pondok tersebut.!’

Keempat, “Manajemen Pengembangan Sumber Daya Santri Berbasis

Teknologi Tepat Guna di Pondok Pesantren (Perspektif Dakwah)”. Disusun

17 Ruly Budiyanto, “Peran Manajemen Dakwah Dalam Meningkatkan SDM Guru Melalui
Keagamaan”, Jurnal Al-Tsigoh (Dakwah dan Ekonomi), Vol.6, No.2, 2021.

8 Lilik Jauharotul Wastiyah, “Peran Manajemen Dakwah di Era Globalisasi (Sebuah
Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Tantangan)”, Jurnal Kajian Manajemen Dakwah, Vol.3, No.1,
2020.
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oleh Dedy Susanto Jurnal Ilmu Dakwah tahun 2017. Penelitian ini membahas

tentang manajemen pengembangan sumber daya santri dan pembinaan

berbasis teknologi tepat guna di Pondok Pesantren Robbi Rodliyya. !

Kelima, “Peran Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Kegiatan

Keagamaan Di Yayasan Islamic Centere Sumatera Utara (Pesantren

Moderen-Tahfidzil Qur’an)”. Disusun Oleh Admi Sanwari Tambunan, Skrpsi

UIN Sumatera Utara 2021. Skripsi ini membahas mengenai peran manajemen

sumber daya manusia dan kegiatan keagamaan di Yayasan Islamic Centere

Sumatera Utara.'®

Tabel 1.1

Penelitian Relevan

No | Penulis dan Metode Teori Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian
Penelitian

1. | Ruly Jenis Teori Sama-sama Perbedaan
Budiyanto dan | penelitian Manajamen | meneliti peran | terletak pada yang
Agus Khairul | Deskriptif Dakwah. manajemen dituju yaitu Guru
Assauqi (Peran | Kualiatif. dakwah dalam | melalui
Manajemen meningkatkan | kegamaan.
Dakwah sumber daya
Dalam manusia.

Meningkatkan
SDM Guru
Melalui
Keagamaan)

2. | Lilik Metode studi | Teori Sama-sama Pembahasannya
Jauharotul Kepustakaan. | Manajemen | meneliti yaitu tentang di
Wastiyah Dakwah tentang era  globalisasi
(Peran dan Era | bagaimana dalam
Manajemen Globalisasi. | peran menyampaikan
Dakwah di Era manajemen dakwah harus
Globalisasi) dakwah. dengan

menggunakan

19 Rifka Mayasari, Peran Manajemen Dakwah Dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok
Pesantren Ashshirathal Mustaqim Kec. Pangkajene Kab. Pangkep, Skripsi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2017.
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media dan metode

yang tepat.
Ritka Jenis Teori Sama—sama Perbedaannya
Mayasari Penelitian Manajemen | meneliti peran | yaitu dalam
(Peran Deskriptif Dakwah manajemen pembinaan akhlak
Manajemen Kualitatif. dan dakwah. santri serta lokasi
Dakwah Pembinaan penelitian
Dalam Akhlak (Pondok
Pembinaan Pesantren
Akhlak Santri Ashshirathal
Pondok Mustaqim)
Pesantren
Ashshirathal
Mustaqim Kec.
Pangkajene)
Dedy Susanto | Jenis Teori Sama-sama Perbedaannya
(Manajemen penelitian Manajemen | meneliti pada
Pengembangan | Deskriptif Dakwah tentang pengembangan
Sumber Daya | Kualitatif. manajemen sumber daya
Santri Berbasis dakwah dalam | santri  berbasis
Teknologi pengembangan | teknologi  tepat
Tepat Guna di sumber daya. | guna dan lokasi
Pondok penelitian
Pesantren (Pondok
(Perspektif Pesantren).
Dakwah)
Admi Sanwari | Metode Teori Sama-sama Perbednaaan
Tambunan penelitian Manajemen | meneliti yaitu dalam
(Peran kualitatif Sumber tentang peran | penelitian ini
Manajemen Daya manajemen membahas
Sumber Daya Manusia serta sumber | mengenai peran
Manusia daya manusia | manajemen
Dalam (sdm) sumber daya
Kegiatan manusia  dalam
Keagamaan Di kegiatan
Yayasan keagamaan.
Islamic Bukan hanya
Centere membahas peran
Sumatera manajemen
Utara) dakwah serta
lokasi penelitian
(Yayasan Islamic
Centere/Pesantren
Moderen

Tahfidzil)
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3. Kerangka Berpikir

Kerangka berfikir merupakan alur pemikiran penulis yang dijadikan
sebagai skema pemikiran atau dasar-dasar pemikiran untuk memperkuat
indikator yang melatar belakangi penelitian ini. Dalam kerangka berfikir ini
peneliti akan mencoba menjelaskan masalah pokok penelitian. Penjelasan
yang disusun akan menggabungkan antara teori dengan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini.

Kerangka berfikir dalam penelitian ini yaitu berawal dari manajemen
dakwah. Setelah melihat teori dari beberapa ahli mengenai manajemen
dakwah, dapat diartikan sebagai suatu kegiatan dalam lingkup organisasi
dakwah. Untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan perlunya fungsi
manajemen dakwah yang terdiri dari perencanaan yang bertujuan agar
seluruh program dalam pengembangan sumber daya manusia anak asuh dapat
berjalan atau berlangsung dengan baik, pengorganisasian bertujuan agar
pembagian tugas masing-masing devisi dapat dikerjakan oleh beberpa
pegawai yang sudah ditetapkan dan dapat melakukan tugas kerja dengan
sesuai pembagiannya. Penggerakan atau pelaksanannya merupakan inti dari
uraian kegiatan, karena peran pemimpin atau kepala asrama penting dalam
memberikan pelayanan yang baik terhadap anak-asuh, yang terakhir
pengendalian bertujuan agar adanya pengendalian pelaksanaan pekerjaan
atau adanya evaluasi kinerja pegawai dalam melayani anak-anak asuh.

Rumah Yatim Ar-Rohman merupakan lembaga, fasilitator dan

mediator untuk membantu para yatim dan dhuafa mendapatkan haknya untuk
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dapat mendukung hidup dan pendidikan yang layak. Rumah yatim bekerja
sama pada semua pihak baik secara kelembagaan maupun personal yang ingin
memberikan kontribusi dalam memberdayakan para anak yatim dan dhuafa.
Fungsi manajemen dakwah yang sudah dijelaskan dapat digunakan di
lembaga Rumah Yatim Ar-Rohman Cabang Kota Tegal untuk dapat
mengembangkan sumber daya manusia yang lebih baik.

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

Manajemen
Dakwah

~

1. Perencanaan Dakwah

2. Pengorganisasian Dakwah
3. Penggerakan Dakwah
4. Pengendalian Dakwah

- J

Rumah Yatim Ar-
Rohman Cabang
Kota Tegal

Pengembangan
Sumber Daya
Manusia (SDM)
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang di atas, penelitian ini menggunakan
jenis penelitian lapangan (field research) atau biasa disebut dengan
pendekatan kualitatif. Pokok utama dalam pendekatan ini yaitu peneliti akan
menuju ke lapangan untuk mengamati mengenai suatu peristiwa dengan
keadaan alamiah.?® Penelitian ini merupakan laporan analisis yang akan
berlangsung terhadap data primer dan data sekunder. Kemudian setelah data
lapangan sudah terkumpul, peneliti melakukan pengolahan data dengan
menggunakan analisis deskriptif-kualitatif.

Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang menggunakan
kondisi objek alamiah. Dalam pendekatan kualitatif ini peneliti
menggunakannya untuk mencari fakta yang mendasar, menarik dan unik yang
ada dilapangan.?! Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang
dihasilkan dari beberapa temuan yang tidak dapat dicapai dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik maupun melalui cara kuantitatif.?
Penelitian deskriptif merupakan sebuah penelitian yang dilakukan sebagai

penggambaran atau pendeskripsian tentang suatu keadaan yang objektif. >

20 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2006), him.26.

21 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta : PT Grafindo Persada, 2003),
hlm. 39.

22 Mertha Jaya, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta : ANAK HEBAT
INDONESIA, 2020), him. 6.

23 Wiratma Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta : Pustaka Baru
Press, 2015), him. 49.
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2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan peneliti terbagi menjadi dua yaitu data
primer dan data sekunder :
a. Data Primer
Data primer ini merupakan data yang berbentuk verbal atau kata-
kata yang terucap melalui lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan
oleh subjek yang dapat dipercaya. Dalam sumber data penelitian ini
memperoleh sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan. Data primer
telah dianggap sebagai data yang lebih akurat sebab data tersebut
didapatkan dengan detail dan terperinci.?* Data primer yang peneliti pakai
berasal dari wawancara, observasi dan dokumentasi secara langsung
dengan informan yang bersangkutan yaitu Kepala Cabang sekaligus
pembimbing anak-anak yatim, pengasuh bernama Ibu Evi dan Topik
selaku anak yatim di Rumah Yatim Ar-Rohman Cabang Kota Tegal.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan bahan yang bukan dari sumber pertama
sebagai sarana untuk mendapatkan data maupun informasi yang kita
butuhkan. Sumber data sekunder dapat membantu memberikan data atau
keterangan pelengkap sebagai bahan untuk perbandingan.?® Peneliti
mendapatkan tambahan data melalui berbagai sumber, mulai buku, jurnal

online, artikel, berita, penelitian terdahulu dan masyarakat yang terlibat.

2 Amirullah, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Malang :
Media Nusa Creative, 2016), hlm. 28.
25 Amirullah, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kualitatif dan Kuantitaif, him. 29.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data dalam penelitian, maka penulis
memerlukan tiga teknik sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi merupakan proses pengumpulan data dengan melibatkan
hubungan interaksi sosial antara peneliti dan informan dalam suatu
pengamatan objek penelitian di lapangan.?® Observasi harus dilakukan
secara sistematis dan terarah agar hasilnya memungkinkan untuk
dijelaskan secara ilmiah. Peneliti memerlukan teknik pengumpulan data
yang berupa observasi untuk mencari informasi secara langsung terkait
dengan peran manajemen dakwah dalam mengembangkan sumber daya
anak asuh di Rumah Yatim Ar-Rohman Cabang Kota Tegal.
b. Wawancara
Wawancara merupakan proses percakapan dengan maksud tertentu
yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interview) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interview) untuk
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan.?” Objek penelitian
ini menggunakan teknik wawancara relatif tidak terstruktur. Dalam
subjeknya yaitu Kepala Cabang sekaligus pembimbing anak asuh di
Rumah Yatim Ar-rohman yang merupakan sumber informasi pertama

yang mana sumber ini lebih akurat dan terperinci dalam memperoleh data.

26 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2016), hlm.70.
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2016), hlm.140.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen,
tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat
mendukung penelitian.”® Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu dokumen berupa sejarah berdirinya lembaga, visi dan misi, daftar
anak yatim, staf kepengurusan, rekapitulasi keuangan dan laporan-laporan
lainnya.
3. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan pengumpulan data secara sistematis
untuk mempermudah peneliti dalam mendapatkan kesimpulan. Menurut
Miles & Huberman, analisi data terdapat tiga tahapan yaitu : reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Penjelasannya sebagai
berikut :
a. Reduksi Data
Reduksi data yaitu memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
dalam hal-hal yang penting untuk dicari tema dan polanya serta membuang
yang tidak perlu. Banyaknya jumlah data dan kompleksnya data,
diperlukan analisis data melalui tahap reduksi.?’ Reduksi data merupakam
proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan, keluasan dan

kedalaman wawasan yang tinggi.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif, dan R& , (Bandung : Alfabeta, 2018),
hlm.476
2 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : DEEPUBLISH ,2020), him.66.
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b. Penyajian Data
Penyajian data juga merupakan tahap dari teknik analisis data
kualitatif. Bentuk penyajian data bisa berupa naratif, bagan, hubungan
antar kategori dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka
nantinya data akan terorganisasikan dan tersusun sehingga akan semakin
mudah dipahami.*
c. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan
mungkin akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk
mendukung penelitian, maka kesimpulan tersebut bersifat tidak kredibel.
Namun jika ada bukti yang kuat dan konsisten yang dapat mendukung
kesimpulan awal, maka kesimpulan bersifat kredibel. Hasil penelitian
kualitatif pada tahap ini yaitu penemuan baru yang belum pernah ada
sebelumnya.>!
G. Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan penulisan skripsi ini, penulis merangkum dalam
beberapa bab, sebagai berikut:
Bab [ adalah pendahuluan. Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

39 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : DEEPUBLISH, 2020), him.67.
31 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : DEEPUBLISH, 2020), him.68.
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Bab II adalah landasan teori. Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai
manajemen dakwah dan pengembangan sumber daya manusia (SDM).

Bab III adalah penyajian data. Dalam bab ini penulis menguraikan tentang
sejarah, visi dan misi, tujuan pendirian lembaga, letak geografis, struktur
lembaga. Menjelaskan konsep manajemen dakwah dan peran manajemen
dakwah dalam mengembangkan sumber daya manusia (sdm) anak asuh di
Lembaga Rumah Yatim Ar-Rohman.

Bab IV adalah analisis data. Dalam bab ini penulis menguraikan tentang
konsep manajemen dakwah dan peran manajamen dakwah dalam
mengembangkan sumber daya manusia anak asuh di Lembaga Rumah Yatim
Ar-Rohman.

Bab V adalah penutup. Bab ini menjelaskan akhir dari penulisan skripsi

yang berisikan kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari hasil pembahasan yang telah dipaparkan

di atas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan mengenai peran manajemen

dakwah dalam mengembangkan sumber daya manusia anak asuh di Rumah

Yatim Ar-Rohman Kota Tegal sebagai berikut :

1. Konsep manajemen dakwah dalam mengembangkan sumber daya manusia
anak asuh di Rumah Yatim Ar-Rohman memiliki empat tahapan, yaitu
perencanaan dakwah dengan beberapa tahapan yakni penetapan tujuan,
perumusan sasaran, mengembangkan berbagai program dan penentuan
kebutuhan, pengorganisasian dakwah yaitu dengan membentuk struktur
organisasi sesuai dengan bidang dan keahlian karyawan, penggerakan
dakwah yakni berlangsungnya proses pengembangan dengan mengikuti
kegiatan-kegiatan yang telah ditentukan dan evaluasi dakwah yaitu proses
evaluasi dan menilai kegiatan pengembangan sumber daya manusia anak
asuh yang sudah dilaksanakan sudah berjalan sesuai rencana atau
menyimpang.

2. Peran manajemen dakwah dalam mengembangkan sumber daya manusia
anak asuh di Rumah Yatim Ar-Rohman Kota Tegal menggunakan unsur-
unsur manajemen dakwah yang terdiri dari manusia berarti tugas kepala
asrama dan pengasuh dalam memberikan pelayanan untuk anak asuh, uang

yakni asal usul anggaran yang diperoleh Rumah Yatim guna mendukung
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program pengembangan sumber daya manusia anak asuh, bahan yaitu materi
yang sudah disiapkan oleh Rumah Yatim guna diberikan untuk anak-anak
asuh, mesin yaitu peralatan teknologi yang dapat mendukung proses
pembejalaran anak asuh di asrama dan metode yaitu cara pelaksanaan dalam
pembinaan anak-anak asuh agar bisa berkembang lebih baik.
B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, maka peneliti
menyampaikan saran-saran yang sekiranya dapat bermanfaat dan masukan untuk
kedepannya terhadap pihak-pihak terkait atas penelitian ini. Adapun saran-saran
yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut :
1. Bagi Rumah Yatim Ar-Rohman

a. Kurangnya SDM internal sehingga perlu ditingkatkan upaya pelatihan
terhadap SDM internal dan kerjasama yang intensif dengan lembaga lain
agar kekurangan SDM internal dapat diatasi.

b. Perlu ditingkatkan lagi upaya dalam memotivasi dan menyadarkan anak
asuh dalam mengembangkan dirinya.

c. Hendaknya Rumah Yatim Ar-Rohman meningkatkan kualitas pengasuh
dengan mengadakan pelatihan bagaimana cara mendidik anak yang baik
agar hasil pembonaan bisa maksimal.

2. Bagi Pengasuh

a. Dalam pelaksanaan pelayanan melalui pengembangan menggunakan

metode penyampaian materi sudah cukup baik namun akan lebih baik

apabila dalam beberapa penyampaian materi diselingi oleh permainan
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sehingga lebih menarik dan mudah diterima oleh anak asuh supaya tidak
monoton. Selain itu media yang digunakan dalam penyampaian materi
perlu ditingkatkan seperti penggunaan media pembelajaran elektronik
yaitu LCD sehingga dapat menampilkan video dan gambar yang sesuai
dengan materi sehingga dapat menarik perhatian anak asuh dan
penyampaian materi lebih mudah.

Pada saat pelaksanaan pelayanan melalui pembinaan apabila ada anak asuh
yang kurang memperhatikan sebaiknya ditegur secara langsung sehingga

pembinaan yang dilakukan lebih efektif.

. Bagi Anak Asuh

a.

Anak asuh secara aktif membantu dan memotivasi anak asuh lainnya untuk
meningkatkan kesadaran pentingnya kegiatan pengembangan sumber daya

manusia.

. Anak asuh hendaknya mengikuti kegiatan pembinaan dengan antusias dan

kreatif.

. Bagi peneliti selanjutnya, bahwa peneliti hanya meneliti sebatas peran

manajemen dakwah dalam mengembangkan sumber daya manusia (sdm)

anak asuh dan konsep manajemen dakwah dalam mengembangkan sumber

daya manusia (sdm) anak asuh di Rumah Yatim Ar-Rohman Kota Tegal.

Peneliti berharap agar untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan

penelitian pada Rumah Yatim Ar-Rohman Kota Tegal.
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